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ABSTRAK 
Perilaku merokok merupakan masalah kesehatan masyarakat yang paling umum dan menjadi 
perhatian global saat ini. Di seluruh dunia, pengguanaan tembakau menyebabkan lebih dari 7 juta 
kematian per tahun. Perokok sendiri dibagi menjadi dua berdasarkan jenis dan bentuk rokok yang 
dikonsumsi yakni rokok konvensional dan rokok elektrik. Rokok elektrik dianggap lebih aman 
daripada rokok konvensional atau tembakau karena tidak mengandung tar dan karbon monoksida. 
Namun, penelitian lain menemukan bahwa rokok elektrik tetap memiliki kandungan nikotin dan 
bahan kimia lain yang dapat berbahaya bagi kesehatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui perbandingan dampak kesehatan antara rokok elektrik dan rokok konvensional melalui 
pendekatan meta-analisis. Metode yang digunakan adalah meta-analisis dengan menganalisis data dari 
berbagai studi yang relevan. Hasil menunjukan bahwa ukuran efek dampak kesehatan dari kedua jenis 
rokok tergolong kecil, dengan nilai effect size antara 0,12 hingga 0,32, dan perbedaan tidak signifikan 
secara statistik (p-velue = 0,58) model efek acak digunakan dalam analisis akibat heterogenitas yang 
cukup tinggi antar studi. Meskipun rokok elektrik sering dianggap lebih aman, dampak kesehatan dari 
kedua jenis rokok tersebut tidak signifikan. Pemerintah dan lembaga kesehatan disarankan untuk 
memperkatat regulasi terhadap rokok elektrik, termasuk, termasuk pengawasan kandungan kimia dan 
nikotin. Edukasi kepada masyarakat tentang potensi risiko keduajenis rokok juga diperlukan. 
 
Kata kunci  : dampak kesehatan, meta-analisis, rokok elektrik, rokok konvensional 

 

ABSTRACT 
Smoking behavior is the most common public health problem and is a global concern today. 
Worldwide, tobacco use causes more than 7 million deaths per year. Smokers themselves are divided 
into two based on the type and form of cigarettes consumed, namely conventional cigarettes and 
electronic cigarettes. Electronic cigarettes are considered safer than conventional cigarettes or 
tobacco because they do not contain tar and carbon monoxide. However,other studies havefoundthat 
e-cigarettesstill containnicotine andotherchemicals that can be harmful to  health. The aim of  this 
research is to determine the comparison of the health impacts between e-cigarettes and conventional 
cigarettes through a meta-analysis approach. The method used is meta-analysis by analyzing data 
from variousrelevant studies.The resultsshow that the effect sizeof thehealthimpactsof  bothtypes of  
cigarettes isrelativelysmall,witheffectsizevaluesbetween0.12to0.32,andthedifferenceisnotstatistically 
significant (p-velue = 0.58). The random effects model was used in the analysis due to heterogeneity. 
quite high between studies. Although e-cigarettes are often considered safer, the  health impacts of 
both types of cigarettes are not significant. The government and health institutions are advised to  
tighten regulations on e-cigarettes, including monitoring chemical and nicotine content. Education to  
the public about the potential risks of bothtypes of cigarettes is also needed. 
 
Keywords  : electricci garettes, conventional cigarettes, health impacts, meta-analysis 

 

PENDAHULUAN 

 
Perilaku merokok merupakan masalah kesehatan masyarakat palingumum dan masih 

menjadi perhatian global. Aktivitas ini, baik dalam jangka pendek maupun panjang, telah 

terbukti berhubungan dengan berbagai gangguan kesehatan fisik dan psikologis. Merokok 
dikaitkan dengan setidaknya 25 jenis penyakit, termasuk kanker mulut, kanker esofagus, 
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kanker paru-paru, penyakit jantung koroner,dan bronkitis kronis (Rahmah, 2015). Menurut 
laporan WHO (2021), penggunaan tembakau menyebabkan lebih dari 7 juta kematian per 

tahun di seluruh dunia, dan jika pola merokok ini tidak berubah, angka kematian tersebut 
diperkirakan meningkat menjadi lebih dari 8 juta pada tahun 2030. Di Indonesia, prevalensi 

perokok mencapai 32,6%, menjadikannya yang tertinggi di AsiaTenggara (WHO, 2021). 
Selain rokok konvensional, rokok elektrik kini mulai populer, terutama di kalangan 

remaja dan dewasa muda. Rokok elektrik dianggap sebagai alternatif yang lebih aman karena 

tidak mengandung tar dan karbon monoksida, dua zat utama yang berbahaya dalam rokok 
konvensional (Pisinger & Dossing, 2014). Namun, beberapa penelitian menemukan bahwa 

rokok elektrik tetap mengandung nikotin dan bahan kimia lain yang berpotensi 
membahayakan kesehatan, termasuk risiko kecanduan, gangguan pernapasan, dan penyakit 
kardiovaskular (Gots et al., 2019; Qasim et al., 2020). Fenomena meningkatnya jumlah 

perokok yang beralih dari rokok konvensional ke rokok elektrik ini semakin memprihatinkan, 
terutama terkait dampaknya terhadap kesehatan generasi mudasebagai penerus bangsa 

(Sitinjak & Susihar, 2020). 
Dalam penelitian kesehatan masyarakat, meta-analisis merupakan metode yang dapat 

memberikan kesimpulan lebih komprehensif mengenai hasil berbagai penelitian yang 

relevan. Melalui penggabungan data dari berbagai studi, meta-analisis memungkinkan 
analisis lebih mendalam terkait perbandingan dampak kesehatan rokok elektrik dan rokok 

konvensional. Studi meta-analisis sebelumnya menunjukkan  bahwa meskipun ada potensi 
pengurangan risiko dari rokok elektrik dibandingkan dengan rokok konvensional, 
perbedaannya tetap kecil dan belum cukup signifikan secara statistik untuk memberikan 

kesimpulan pasti (Breland et al., 2017; Polosa et al., 2018). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis perbandingan dampak 

kesehatan antara rokok elektrik dan rokok konvensional, dengan fokus pada efeknya terhadap 
sistem pernapasan, kardiovaskular, dan aspek kesehatan lainnya. Dengan menggunakan 
pendekatan meta-analisis,penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti ilmiah yang lebih 

kuat untuk mendukungpengambilan kebijakan kesehatan masyarakat yang lebih efektif, 
termasuk regulasi terhadap produk tembakau alternatif. Selain itu, temuan ini juga dapat 

digunakan sebagai bahan edukasi bagi masyarakat agar lebih memahami risiko kesehatan 
yang ditimbulkan oleh penggunaan kedua jenis rokok ini (Breland et al., 2017; Polosa et al., 
2018).  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan dampak kesehatan 
antara rokok elektrik dan rokok konvensional melalui pendekatan meta-analisis. 

 
METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan meta-analisis untuk membandingkan dampak 
kesehatan antara rokok elektrik dan rokok konvensional. Artikel relevan dicari melalui basis 

data PubMed dan Medline dengan kata kunci seperti "electronic cigarettes," "conventional 
cigarettes," dan "health effect," yang dipublikasikan antara tahun 2018 hingga 2024. Kriteria 
inklusi meliputi penelitian yang membandingkan dampak kesehatan kedua jenis rokok pada 

manusia, sementara artikel yang tidak menggunakan data kuantitatif atau tidak dapat diakses 
teks lengkapnya dikecualikan. Proses seleksi dilakukan menggunakan metode PRISMA, dan 

analisis data dilakukan dengan perangkat lunak Review Manager menggunakan ukuran efek 
Standardized Mean Difference (SMD). Uji heterogenitas dilakukan untuk menilai variasi 
antar studi, dan model efek acak digunakan jika ditemukan heterogenitassignifikan. Hasil 

analisis disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk menggambarkan ukuran efek gabungan 
serta signifikansi statistik dampak kesehatan kedua jenis rokok.  
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HASIL 

 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Efek Size Keseluruhan Artikel 

No KodeArtikel EffectSize Kategori 

1 A1 0.27 EfekKecil 

2 A2 0.20 EfekKecil 

3 A3 0.32 EfekKecil 

4 A4 0.12 EfekKecil 

5 A5 0.20 EfekKecil 

6 A6 0.17 EfekKecil 

HeterogenityTau²=0.04;Chi²=14.34.df=5(P<0.01);I²=65% 
 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa nilai ukuran efek yang tercatat semua berada 
pada rentang efek kecil. Artikel 3 memiliki ukuran efek sedikit lebih tinggi yaitu 0.32 namun 

tetap tidak dianggap besar dalam konteks ukuran efek, artikel 4 menunjukan ukuran efek yang 
paling kecil yaitu 0.12. heterogenitas menunjukkan bahwa nilai Tau² adalah 0.04. Ini 

menunjukan perbedaan antara studi dalam meta analisis relatif rendah. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Heterogenitas 

Heterogenity Tau² Chi df I² 
 0.04 14.34 5 65% 
  P<0.01   

 

Hasil uji heterogenitas menunjukkan bahwa nilai Tau² adalah 0.04. Ini menunjukan 
perbedaan antara studi dalam meta analisis relatif rendah. Selanjutnya, nilai Chi² yang 

diperoleh adalah 14.34 dengan derajatkebebasan (df) sebanyak 5.Nilai Chi-squared yang 
lebihbesar dari(df) mengindikasikan adanya heterogenitas. Nila (P-value <0.01) nilai ini 

tergolong kecil yang berarti terdapat heterogenitas secara statistik antar studi. Oleh karena itu 
model efek acak (random ef ect model) diaggap tepat untuk digunakan dalam perhitungan 
efek gabungan. 

 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Meta Analisis Efek Gabungan 

Continous Random-Efect Model Standardized Mean Diference: 

 Lowerbound=0.17 Upperbound =0.30 

Z CI P-Value 
0.55 0.07 0.58 

 

 
Hasil meta-analisis menunjukkan bahwa nilai Z yang diperoleh adalah 0.55, yang 

menunjukkan bahwa efek gabungan yang ditemukan cukup kecil. Nilai confidence interval 

(CI) berkisar antara 0.17 hingga 0.30, dengan estimasi efek gabungan sebesar 0.07 Selain itu, 
p-value yang didapatkan adalah 0.58 menunjukkan bahwa perbedaan yang ditemukan tidak 

signifikan secara statistik. 
 
PEMBAHASAN 

 

Perbandingan Dampak Kesehatan Rokok Elektrik terhadap Rokok Konvensional 

Temuan pada penelitian ini menunjukan bahwa, meskipun perbedaan dampak 
kesehatan antara rokok elektrik dan rokok konvensional teridentifikasi, pengaruhnya terhadap 
kesehatan tidak terlalu signifikan dalam konteks ukuran efek. Penelitian ini sejalan dengan 

beberapa studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa meskipun rokok elektrik dianggap 
lebih aman daripada rokok konvensional, dampak kesehatan jangka panjangnya tetap perlu 

diperhatikan (Breland et al., 2017; Hartmann-Boyce et al.,2021). Hasil uji heterogenitas yang 



Volume 6, Nomor 3, September 2025                              ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                          ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
    JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 13827 

 

dilakukan menunjukkan adanya variabilitas antar studi yang cukup signifikan, dengan nilai 
Chi² sebesar 14.34 dan P-value < 0.01. Ini mengindikasikan bahwa perbedaan antarastudi-

studiyangdianalisiscukupbesar dansignifikan.Ketidakseragamaninibisadisebabkanoleh beberapa 
faktor, seperti perbedaan desain penelitian, populasi sampel, serta metodologi yang 

digunakan dalam studi-studi yang dimasukkan ke dalam meta-analisis (Abrams et al., 2018). 
Dikarenakan adanya heterogenitas antar studi, model efek acak (random effect model) 

dianggaplebihtepat digunakan dalam meta-analisis ini. Penggunaan model efek acak 

memungkinkan estimasi yang lebih realistis mengenai efek gabungan, mengingat adanya 
perbedaan antar studi yang ada. Model efek acak adalah pilihan 24 yang lebih baik ketika ada 

heterogenitas yang signifikan, karena model ini mempertimbangkan variabilitas antar studi 
dan memberikan estimasi yang lebih akurat terkait ukuran efek gabungan (Borenstein et 
al.,2009). Hasil dari meta-analisis menunjukkan nilai Z sebesar 0.55 dengan interval 

kepercayaan (CI) yang berkisar antara 0.17 hingga 0.30, serta p-value sebesar 0.58. Hal ini 
mengindikasikan bahwa efek gabungan dari perbandingan rokok elektrik dan rokok 

konvensional terhadap kesehatan adalah kecil dan tidak signifikan secara statistik. Artinya, 
meskipun ada perbedaan antara kedua jenis rokok, perbedaan tersebuttidakcukupbesar 
untukdianggap signifikan dalamkonteksdampaknyaterhadapkesehatan.Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian Barlow et al.,2019 yang melakukan meta-analisis yang mengkaji berbagai 
studi yang membandingkan rokok elektrik dan rokok konvensional terkait dengan dampaknya 

pada kesehatan paru-paru. Mereka menemukan bahwa meskipun ada pengurangan risiko 
beberapa penyakit pernapasan pada pengguna rokok elektrik dibandingkan dengan pengguna 
rokok konvensional, efek kesehatan secara keseluruhan tetap menunjukkan perbedaan yang 

kecil. Penelitian ini memperkuat temuan bahwa meskipun ada potensi manfaat dari rokok 
elektrik, dampak kesehatannya tetap terbatas, seperti yang tercermin dalam ukuran efek kecil 

yang ditemukan dalam penelitian ini. 
Penelitian oleh Hajek et al. (2019) juga membahas perbandingan antara rokok elektrik 

dan rokok konvensional,dan menyatakan bahwameskipunrokokelektrik lebihrendahdalam 

zatberbahaya seperti tar dan nikotin, efek kesehatan jangka panjang dari penggunaan rokok 
elektrik tetap belum cukup jelas. Mereka menemukan bahwa meskipun rokok elektrik 

mungkin memiliki beberapa manfaat dalam mengurangi paparan zat berbahaya, perbedaan 
dalam dampak kesehatan antara keduanya belum dapat dipastikan dengan kuat. Hasil ini 
selaras 25 dengan temuan dalam penelitian ini, di mana perbedaan dampak kesehatan yang 

ditemukan tetap kecil dan tidak signifikan secara statisti. Berdasarkan hasil penelitian ini, 
dapat disimpulkan bahwa meskipun rokok elektrik dianggapsebagaialternatif yang lebih aman 

dibandingkan dengan rokok konvensional, dampak kesehatan jangka panjang dari rokok 
elektrik tetap perlu diperhatikan. Temuan ini penting untuk digunakan dalam pengembangan 
kebijakan kesehatan publik, terutama dalam mengatur penggunaan rokok elektrik. 

PenelitianolehLeeetal.(2020)menyarankanbahwameskipunrokokelektrikmungkindapatdiguna
kan sebagai alat bantu berhenti merokok, penggunaannya harus diatur dengan ketat untuk 

meminimalkan risiko kesehatan jangka panjang. 
Penelitian ini berkontribusi pada literatur yang ada dengan memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai perbandingan dampak kesehatan antara rokok elektrik dan 

rokok konvensional. Meskipun banyak penelitian yang sudah ada mengenai rokok elektrik, 
hasil meta-analisis ini memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai ukuran efek 

keseluruhan dan signifikansi perbedaan yang ada. Penelitian oleh Sussman et al. (2018) 
menggarisbawahi perlunya penelitian lebih lanjut untuk lebih memahami potensi risiko 
kesehatan yang terkait dengan penggunaan rokok elektrik, terutama jika digunakan dalam 

jangka panjang. 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa perbandingan 
dampak kesehatan antara rokok elektrik dan rokok konvensional menunjukkan adanya efek 

yang kecil dan tidak signifikan secara statistik. Meskipun terdapat perbedaan dampak 
kesehatan antara kedua jenis rokok, nilai effect size yang diperoleh dari berbagai studi yang 
dianalisis menunjukkan bahwa pengaruhnya terhadap kesehatan tidak terlalu besar. Dengan 

nilai effect size yang berkisar antara 0.12 hingga 0.32, hasil dari meta-analisis menunjukkan 
bahwa meskipun terdapat perbedaan antara dampak kesehatan yang ditimbulkan oleh rokok 

elektrik dan rokok konvensional, efek gabungan yang diperoleh dari studi- studi yang 
dianalisis adalah kecil dan tidak signifikan secara statistik. Nilai Z sebesar 0.55 dengan 
interval kepercayaan (CI) antara 0.17 hingga 0.30 dan p- value sebesar 0.58 menunjukkan 

bahwa perbedaan dampak kesehatan antara kedua jenis rokok tersebut tidak cukup besar 
untuk dianggap signifikan dalam konteks kesehatan. 

Penelitian ini juga mengungkapkan pentingnya perhatian terhadap ketergantungan 
nikotin yang mungkintimbul pada pengguna rokok elektrik. Beberapa studi yang ditemukan, 
menunjukkan bahwa meskipun rokok elektrik dianggap lebih aman, penggunaannya dapat 

menyebabkan ketergantungan nikotin yang serupa atau bahkan lebih besar daripada rokok 
konvensional, yang menjadi perhatian bagi kesehatan masyarakat. 
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